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SENSITIVITAS GENDER DAN POLA KOMUNIKASI MAHASISWA/I UIN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Alimatul Qibtiyah

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
alimatulqibty@gmail.com

Abstrak

Pola komunikasi agresif diduga memiliki kaitan yang erat dengan pemikiran keagamaan. Termasuk
di dalamnya isu-isu gender yang sering disalahpahami oleh kelompok radikalis. Media yang dimilki
oleh kelompok - kelompk konservatif sering menggunakan bahasa agresif dalam menanggapi masalah
gender dan feminisme. Tujuan penelitian inin adalah untuk mengetahui bagaimana sensitivitas gender
dan pola komunikasi serta hubungan antara keduanya pada mahasiwa dan mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga. Methode penelitian mendekatan pendekatan diskriptif kuantitatif dana analisis Independent
T-test dari program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat sensitivitas gender mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga adalah sedang, artinya sebagian besar mahasiswa UIN bersikap moderat. Namun
Jika dilihat per Item, akan menunjukkan variasi tingkat sensitivitasnya. Mahasiswa akan cenderung
mempunyai tingkat sensitivitas yang tinggi jika persoalan gendernya tidak terkait dengan hukum atau
pengadilan, misalnya masalah peran dan kodrat mempunyai kecenderungan yang tinggi. Sedangkan
masalah yang terkait dengan pengadilan agama, seperti saksi, warisan, dan poligami, mahasiswa cen-
derung berhati-hati. Pola komunikasi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga adalah asertif. Asertif adalah
pola komunikasi terbaik dimana komunikasi berjalan terbuka, individu menghargai diri sendiri dan
orang lain. Komunikasi asertif tidak menaruh perhatian pada hasil akhir tetapi juga hubungan pe-
rasaan antar manusia. Dengan demikian, mayoritas mahasiswa UIN Sunan Kalijaga memiliki pola
komunikasi yang sangat baik. Hipotesis dalam penelitian ini tidak teruji dimana secara umum tidak
ada hubungan antara sensitivitas gender dengan pola komunikasi. Namun jika diurai satu per satu,
pada beberapa kasus seperti yang dapat dilihat pada mahasiswa angkatan lama, sensitivitas gender
memiliki pengaruh terhadap pola komunikasi, sekalipun tidak signifikan.

Kata Kunci: Sensitifitas Gender, Pola Komunikasi, Mahasiswa, UIN Sunan Kalijaga

Abstract

The aggressive communication patterns are believed to have a close connection with religious thought. It
includes the gender issues which often be misunderstood by radical groups. The media of conservative
groups tend to use aggressive language in responding toward gender and feminism problems. The
objective of this research is to observe how gender sensitivity, communication patterns, and those
relations among the students of Sunan Kalijaga State Islamic University. The method of this research
is quantitative descriptive approach by using Independent T-test analysis of the SPSS program. The
result of this research shows that the level of gender sensitivity of UIN Sunan Kalijaga's students is
moderate, but there are variations in its level of sensitivity. Students will tend to have a high level of
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sensitivity if their gender issues are not related to law or court, such as the sexual roles in the society.
However, they tend to be cautious if the problem is related to religious courts, such as witnesses,
inheritance, and polygamy. The communication patterns of UIN Sunan Kalijaga's students are
assertive. Assertive is the best communication pattern because the individuals respect themselves and
others. Assertive communication does not only beware to the end of the result but also the feeling of a
relationship between humans. Therefore, it indicates that the majority of Sunan Kalijaga UIN students
have excellent communication patterns. The hypothesis in this study is rejected because generally
there are no relations between gender sensitivity and communication patterns. However, if the case
is analyzed one by one, some of the cases in senior students, gender sensitivity has an influence on

communication patterns, even though it is insignificant.

Keywords: Gender Sensitivity, Communication patterns, Students, UIN Sunan Kalijaga

Pendahuluan

Islam sangat sarat dengan pesan moral yang
mengusung nilai-nilai gender dalam teks-teks
sucinya seperti Al-Qur’an dan Hadits. Dalam Al-
Qur’an sangat ditekankan kehormatan, persama-
an manusia dan kesetaraan gender (Al Bagarah
228, An Nisa’ 124, An Nahl 97, Al-Isra’ 70, dan
Al Hujurat 13).

Namun jika dilihat dari beberapa media Islam
yang tergolong tektualist, ada kecenderungan me-
milih gaya bahasa agresif yang mana penggunaan
kata-kata yang mengandung ujaran kebencian dan
pelabelan sepihak yang kurang pantas, dilontar-
kan kepada mereka yang memiliki pendirian ber-
lainan'. Pada Kasus Ahok dan Aksi Bela Islam
(ABI) majalah Media Ummat (milik HTT) me-
milih kata kata seperti Pemimpin Kafir Haram dan
Majalah Gontor memilih judul Pemimpin Muslim
lebih baik?.

Ada pemberian julukan sepihak kepada orang-
orang yang menjadi obyek berita atau artikel.
Label-label sarkastik seperti kafir, murtad, salibis,
dan sebagainya, disematkan kepada siapa saja
yang dianggap tidak sesuai dengan pemahaman
yang mereka pegang. Voice of Al-Islam, salah satu

! Alimatul Qibtiyah, “Perempuan dan Media dalam Aksi ‘Bela
Islam’”, Maarif, Vol. 11 No.2, (2016), 3.

2 Alimatul Qibtiyah, “Perempuan dan Media dalam Aksi ‘Bela
Islam’,” 176-179.
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media online kelompok radikal terbesar, menulis
artikel penolakan terhadap pemikiran Jalaluddin
Rakhmat pada buletin IJABI yang berjudul “Ber-
sama Al-Husein: Hidupkan Kembali Sunnah
Nabawiyah (Sebuah Pengantar Asyura)”. Per-
hatikan cara VoA Islam menuliskan kritikannya
terhadap Jalaluddin berikut:

“Dusta super bejat dari Jalaludin Rakhmat ini
berhadapan depan jutaan umat Islam dan Ulama
yang terus konsisten dalam Islam hingga kiamat.
Justru Si Jalal yang murtad sejatinya!... [jabi
Mengkafirkan Muslim Indonesia! Super Dusta-
nya!... Hal ini terungkap dari buletin IJABI
Sulawesi Selatan yang bekerjasama dengan
IJABI Jawa Barat membagi-bagikan buletin
dakwah Al-Tanwir pada acara asyura Syiah 1431
H di Makassar ... Makalah pertama dalam bulletin
tersebut adalah tulisan ‘KH. alias Kafir Harbi’
Jalaluddin Rakhmat yang berjudul “Bersama Al-
Husein: Hidupkan Kembali Sunnah Nabawiyah
(Sebuah Pengantar Asyura)™™

Berangkat dari pemikiran di atas, dapat kita
asumsikan bahwa pola komunikasi agresif memi-
liki kaitan yang erat dengan pemikiran keagama-
an. Termasuk di dalamnya isu-isu gender yang
sering disalahpahami oleh kelompok radikalis.

> “Dusta ‘Setan’ Jalaludin Rakhmat: IJABI Mengkafirkan
Muslim Indonesia,” VOA Islam, http://www.voa-islam.com/read/
liberalism/2013/11/15/27605/dusta-setan-jalaludin-rakhmat-ijabi-
mengkafirkan-muslim-indonesia/
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Sepintas, agresivitas memang berbeda dengan ra-
dikalisme, namun pada banyak hal, kita melihat
adanya korelasi antara keduanya®.

Selama ini, penelitian-penelitian yang di-
lakukan di UIN Sunan Kalijaga rata-rata meng-
angkat isu bias gender, gender dalam perspektif
Islam, dan studi pemikiran tokoh tentang gender.
Sejauh ini, belum ada penelitian yang membahas
masalah sensitivitas gender pada mahasiswa/i
UIN Sunan Kalijaga dan hubungannya dengan
pola komunikasi yang dimiliki mahaisiswa/i.
Mengingat sudah hampir dua puluh tahun UIN
berkecimpung dalam pusaran isu gender dan fe-
minisme, sudah selayaknya penelitian sejenis ini
perlu dan penting untuk dilaksanakan.

Berdasarkan tiga masalah pokok yang di-
angkat untuk dicari jawabannya dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: bagaimana sensitivitas
gender mahasiswa/i UIN Sunan Kalijaga? Bagai-
mana pola komunikasi pada mahasiswa/i UIN
Sunan Kalijaga? Dan Apakah ada hubungan antara
pola komunikasi dengan sensivitas gender pada
mahasiswa/i UIN Sunan Kalijaga?

Agar mendapatkan hasil yang maksimal
dalam proses penelitian ini, penulis akan mengacu
pada beberapa pemikiran dan pembahasan yang
digunakan dalam penyusunan proposal penelitian
ini: mengutip tesis dari Yunahar Ilyas, yang ber-
judul “Isu-isu Feminisme dalam Tinjauan Tafsir
Al-Qur’an Studi Kritik Terhadap Pemikiran Para
Mufassir dan Feminisme Muslim” Fakultas Pasca-
sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
jurusan Aqidah Filsafat, 1996. Dalam penelitian
ini ada tiga isu feminisme yang diteliti: (1) Konsep
Penciptaan Perempuan (An-Nisa’:1), (2) Konsep
Kepemimpinan Rumah Tangga (An-Nisa’: 34),
(3) Konsep Kesaksian dan Kewarisan Perempuan
(Al-Baqorah: 282 dan An-Nisa’: 11).°

4 Koentjoro & Beben Rubianto, “Radikalisme dan Perilaku
Orang Kalah dalam Perspektif Psikologi Sosial, dalam Psikobuana,”
Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol.1 (2009), 69.

> Waryono Abdul Ghafur & Muh. Isnanto (ed), Anotasi
Dinamika Studi Gender IAIN Sunan Kalijaga 1995-2003. (Yogya-

Tesis keduaadalah dari Endin Lidinillah, yang
berjudul “Gender dalam Ketentuan-ketentuan
Perkawinan KHI” Fakultas Pascasarjana Univer-
sitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, jurusan Hukum
Islam, 2001. Dalam konteks ini Endin mencoba
menjawab pertanyaan dengan menjadikan keten-
tuan-ketentuan pernikahan dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI), salah satunya hukum Islam
dalam bentuk perundang-undangan yang diber-
lakukan pemerintah Indonesia untuk golongan
muslim, sebagai objek penelitian.

Dan tesis ketiga, dari Syahbana yang berjudul
“Hubungan Suami Istri dalam Islam Perspektif
Teologis Filosofis (Telaah Patas Konsep Kepe-
mimpinan Dalam Keluarga)” Fakultas Pasca-
sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
jurusan Hukum Islam, 2001. Tesis ini mencoba
menganalisis perspektif teologis-sosiologis yang
telah memadukan pendekatan teologis dan so-
siologis. Tesis ini menilai bahwa perspektif teo-
logis-sosiologis secara tidak sadar pada tataran
konseptual sedang menuju kepada konsep kese-
taraan 50/50 dengan mencari pembenaran agama
bahwa tidak ada perbedaan mendasar antara laki-
laki dan perempuan.’

Ketiga penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang penulis angkat, yaitu dalam pene-
litian ini lebih meneliti tentang bagaimana sensi-
tivitas gender dan pola komunikasi mahasiswa/i
UIN Sunan Kalijaga, serta melihat apakah ada hu-
bungan antara sensitivitas gender tersebut dengan
pola komunikasi.

Sensitivitas Gender dan Pola Komunikasi
Perbedaan Gender dengan Seks

Dalam analisis gender, hal pertama yang
harus dipahami adalah pengertian seks dan gender.
Ada perbedaan makna yang mendasar mengenai

karta: PSW TAIN Sunan Kalijaga, 2004), 8.

¢Waryono Abdul Ghafur & Mubh. Isnanto, Anotasi Dinamika
Studi Gender IAIN Sunan Kalijaga 1995-2003, 17-19.

"Waryono Abdul Ghafur & Mubh. Isnanto, Anotasi Dinamika
Studi Gender [AIN Sunan Kalijaga 1995-2003, 21-22.
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seks dan gender. Seks merupakan pembedaan
jenis kelamin laki-laki dan perempuan secara bio-
logis, terutama yang terkait dengan prokreasi dan
reproduksi.® Perbedaan tersebut dicirikan dengan
organ-organ tertentu yang melekat pada diri ma-
nusia laki-laki dan perempuan, secara biologis
tidak dapat dipertukarkan dan secara permanen
tidak berubah. Karena bersifat bawaan, maka sering
disebut sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat.’

Sedangkan gender adalah perbedaan laki-laki
dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial
dan kultural. Perbedaan tersebut berupa pemberi-
an sifat-sifat tertentu yang “harus” ada pada jenis
kelamin tertentu. Misalnya, laki-laki dianggap
memiliki sifat kuat, perkasa, dan rasional, semen-
tara perempuan dicirikan lemah lembut, keibuan,
dan emosional.

Semua sifat dan ciri yang dilekatkan ini di-
bentuk oleh konstruksi sosial masyakat dan, oleh
karenanya, dapat dipertukarkan satu sama lain.
Dalam artian, bukan sebuah masalah jika lelaki
memiliki sifat yang lemah lembut, keibuan dan
emosional, dan wanita memiliki watak yang kuat,
rasional dan perkasa. Wanita dengan karakter
seperti ini banyak diangkat oleh penulis-penulis
ternama, seperti Tzu Hsi oleh Anchee Min'® dan
Maryamah binti Zamzami oleh Andrea Hirata''.
Sejak lama, masyarakat memegang sebuah ste-
reotip tentang pembagian peran laki-laki dan pe-
rempuan. Peran publik (public role) dan sektor
publik (public sphere) dianggap merupakan wi-
layah kaum lelaki, sedangkan peran domestik
(domestic role) dan sektor domestik (domestic
sphere) merupakan dunia kaum perempuan.'?

8 Susilaningsih & Agus M. Najib. (Ed.), Kesetaraan Gender di
Perguruan Tinggi Islam (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004),
11.

> Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 8.

19 Anchee Min, Empress Orchid, Cinta dan Ambisi Selir Muda
Kaisar Hsien Feng (Jakarta: Qanita, 2011).

" Andrea Hirata, Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas
(Yogyakarta: Bentang, 2010).

12Waryono Abdul Ghafur, Gender dan Islam, Teks dan Konteks
(Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga, 2002), 5.
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Konstruksi sosial yang membentuk gender
ini lama kelamaan juga mempengaruhi karakter
masing-masing jenis kelamin. Misalnya, karena
masyarakat menentukan sifat laki-laki adalah kuat
dan perkasa, maka sejak bayi kaum laki-laki akan
dibesarkan dan dididik dengan pola pikir serupa,
sehingga lambat laun akan termotivasi menuju
sifat gender yang telah ditentukan masyarakat
tersebut. Demikian pula dengan perempuan, se-
menjak kecil akan dituntut untuk menjadi pribadi
yang lemah lembut dan keibuan, demi memenuhi
konsep ideal sesuai sifat gendernya yang telah
digariskan.

Karena proses sosialisasi dan rekonstruksi
gender bersifat mapan dan berlangsung lama,
maka terjadi perncampuradukan antara konsep
gender dan seks. Dewasa ini, justru yang dianggap
“kodrat” atau ketentuan Tuhan adalah gender itu
sendiri. Gender dianggap seolah bersifat biologis
dan bawaan, yang bila dilanggar, akan dianggap
sebagai pelanggaran terhadap kodrat. Lelaki harus
bekerja di luar dan wanita harus mengurus rumah
dan merawat anak, sebenarnya adalah konstruksi
kultural dari masyarakat tertentu dan samasekali
bukan “takdir Tuhan”."

Konsep Gender dalam Islam

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
konsep gender yang dibagi menjadi tiga katagori
yaitu tektuali, moderat dan progresif. Bagi kaum
literal, feminisme dan kesetaraan gender meru-
pakan produk perempuan Barat yang ingin mele-
paskan diri sepenuhnya dari laki-laki. Mengikuti
ide feminisme, apalagi memasukkan nilai-nilai
feminisme ke dalam ranah agama, dinilai meru-
pakan upaya pengingkaran kodrat dan penistaan
terhadap hukum Tuhan. Dalam melihat persoalan,
kalangan literalis selalu menekankan pada aspek
normatif-teologis, bahwa perempuan harus be-
gini dan begitu, dan laki-laki harus begitu dan

13 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial
(Cet. XII) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 11.
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begini.'* Hubungan laki-laki dan perempuan se-
pertt yang telah ditentukan Islam merupakan
bentuk ketaatan terhadap perintah agama. Maka,
kalangan literalis meyakini bahwa keikhlasan
istri terhadap poligami yang dilakukan suaminya,
merupakan bagian dari keluhuran ajaran Islam.
Pada intinya, golongan literalis berpendapat
bahwa isu-isu gender dan feminisme sama sekali
tidak sejalan dengan ajaran Islam, karena laki-laki
dan perempuan telah diciptakan dengan membawa
“kodrat” masing-masing. Gender dan feminis-
me hanya akan membuat perempuan-perempuan
muslim berani melawan suami, melanggar ke-
tentuan agama, dan menelantarkan anak-anaknya.

Kelompok moderat mau menerima ide-ide
pembaruan pemikiran dari Barat, termasuk gender
dan feminisme, sejauh tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Pada umumnya, kelompok moderat
tidak menafsirkan teks-teks keagamaan secara
literal, melainkan berusaha disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Namun, kelompok ini sering
dianggap inkonsisten oleh dua kelompok lainnya,
karena tidak memiliki metode yang pasti. Ada-
kalanya mereka memaknai Al Qur’an dan Hadits
menggunakan metode tekstual, namun di lain
waktu memakai cara kontekstual. Golongan ini
sering disebut sebagai kelompok “jalan tengah”,
karena pendapatnya selalu “menengahi” antara
konservatif/literalis dengan liberal/progresif/kon-
tekstualis.

“Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, 193.

Golongan progresif memaknai teks-teks ke-
agamaan benar-benar secara kontekstual. Isu-isu
yang “tidak berani” diutak-atik oleh kelompok
literalis, seperti wanita dapat menjadi pemim-
pin laki-laki, wanita dapat menjadi imam sholat,
boleh memberikan khutbah Jum’at, serta dapat
menikahkan dirinya sendiri, sepenuhnya diusung
oleh kelompok progresif ini. Meskipun kelihatan
tidak mungkin, namun menurut kelompok pro-
gresif, semuanya hanya tinggal menunggu waktu.
Secara umum, kelompok ini berusaha menutupi
apa yang belum bisa dijawab oleh kelompok
moderat yang terkesan mengambil jalur aman.
Kritik paling utama dari kelompok ini adalah relasi
gender yang timpang dalam budaya masyarakat
patriarki. Bagi golongan progresif, perbedaan fisik
laki-laki dan perempuan seharusnya tidak mem-
bedakan mereka secara sosial dan budaya. Ke-
mitrasejajaran (mutual partnership) yang meng-
hendaki persamaan sepenuhnya antara laki-laki
dan perempuan baik dalam bidang sosial, politik
dan ekonomi, menjadi jargon yang amat terkenal,
menggantikan wacana emansipasi yang meng-
hendaki peran ganda pada perempuan. Berikut
ini secara ringkas penulis’® petakan perbedaan
antara literalis, moderat dan progresif dalam me-
nanggapi isu-isu utama gender dan feminisme.

SAlimatul Qibtiyahhal, “The Conceptualisation of Gender
Issues Among Gender Activists and Scholars in Indonesian Uni-
versities,” Intersections: Gender and Sexuality in Asia and the
Pacific (2012), intersections.anu.edu.au/issue30/qibtiyah. htm
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Tabel 1
Ringkasan Konsep Gender dalam Islam
No Isu Literalis Moderat Progresif

1. Status laki- Laki-laki memiliki kedu- Laki-laki dan perempuan Laki-laki dan perempuan
laki dan dukan yang lebih tinggi  saling membutuhkan. sederajat.
perempuan dibanding perempuan.

2. Kodrat Kodrat wanita adalah Islam mengajarkan wanita Kodrat wanita adalah me-
mengurus anak dan lebih utama jika berada di lahirkan dan menyusui,
rumah tangga, kodrat rumah dan mengurus anak. sedangkan mengurus
laki-laki adalah mencari rumah dan anak merupa-
natkah. kan tanggung jawab ber-

sama suami istri.

3. Persamaan Tidak pada tempatnya Wanita boleh bekerja, asal Laki-laki dan perempuan
peran laki-laki jika laki-laki harus tidak melupakan kewajibannya harus memiliki kesamaan
dan perem- mengerjakan pekerjaan  sebagai istri dan ibu yang harus peran dan tanggung jawab
puan dalam rumah tangga. mengurus anak dan rumah dalam ranah publik dan
ranah publik tangga. domestik.

dan domestik

4. Perempuan Perempuan tidak boleh ~ Perempuan boleh menjadi pe-  Perempuan boleh menjadi
menjadi menjadi pemimpin laki- mimpin asal memiliki kemam- pemimpin laki-laki jika
pemimpin laki. puan, kecuali dalam sholat. memiliki kemampuan, ter-

masuk dalam sholat.

5. Warisan Laki-laki mendapat Karena laki-laki mendapat Laki-laki dan perempuan
warisan dua kali lebih dua dan perempuan mendapat  harus mendapat bagian
banyak dari perempuan. satu, maka harta dalam bentuk  yang sama.

lain harus diperuntukkan bagi
perempuan.

6. Kesaksian Satu saksi laki-laki sama Satu saksi wanita dianggap Laki-laki dan wanita
dengan dua saksi wanita cukup jika dia mampu atau ahli sama-sama mampu untuk
dalam hukum Islam. dalam persoalan itu. menjadi saksi.

7. Penciptaan Perempuan diciptakan Perempuan diciptakan dari Laki-laki dan perempuan

perempuan dari tulang rusuk laki- tulang rusuk laki-laki hanya diciptakan dari satu esensi
laki. sebuah perumpamaan. yang sama.

8. Poligami Memiliki lebih dari satu  Poligami bisa dilakukan hanya Poligami tidak bisa
istri adalah wajar, karena jika keadaan mendesak dan diterima pada masa
pada dasarnya laki-laki ~ mampu memenuhi aspek kini karena selalu
bersifat poligami dan wa- keadilan. menimbulkan banyak
nita bersifat monogami. masalah.

9. Seks suami Istri tidak boleh menolak Suami istri punya hak yang sama Suami istri punya hak yang

istri ajakan suaminya berhu-  dalam masalah seks, hanya saja ~ sama dalam seks serta cara
bungan intim. hak suami lebih diprioritaskan ~ mengekspresikannya.
daripada istri.

10. Membuat ke- Hanya suami atau ayah ~ Suami membuat keputusan di Semua anggota keluarga
putusan dalam yang berhak menentukan ranah publik (pekerjaan) dan berhak mebuat keputusan.
keluarga keputusan dalam istri membuat keputusan di

keluarga.

ranah domestik (rumah tangga).
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Pola Komunikasi

Dalam hubungan interpersonal, perilaku se-
seorang terhadap orang lain secara umum dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu agre-
sif, submisif, dan asertif. Agresif berasal dari
bahasa Inggris yaitu aggressive yang berarti
agresif, giat, bersifat menyerang, penuh dengan
insiatif. Perilaku agresif cenderung akan merugi-
kan pihak lain, karena secara umum mereka hanya
mengutamakan hak, kepentingan, pendapat, ke-
butuhan dan perasaannya sendiri. Mereka ber-
anggapan bahwa hanya dirinyalah yang benar,
sehingga seringkali mempersalahkan, memper-
malukan, menyerang (secara verbal ataupun fisik),
marah-marah, tidak mau mendengar, menuntut,
mengancam, sindiran, mengkritik dan memberi
komentar yang tidak enak didengar, menyatakan
perasaan, kemauan dengan suara keras, memak-
sakan kemauannya dituruti, ekspresi yang dike-
mukakan justru terkesan melecehkan, menghina,
merendahkan, sehingga tidak ada rasa saling
menghargai.'®

Submisif berasal dari bahasa Inggris “sub-
missive” yang berarti bersikap tunduk, ber-
hikmat, bersikap patuh. Jadi perilaku submisif
adalah perilaku yang selalu tunduk, menerima
apa adanya, kurang bisa menyatakan kebutuhan,
perasaan, nilai dan pemikiran sendiri, tidak bisa
menolak dan membiarkan kebutuhan, pendapat,
pikiran, penilaian orang lain mendominasi pen-
dapat, pikiran dan penilaian dirinya, walaupun
sebenarnya tidak sesuai dengan apa yang di rasa-
kan.!” Orang submisif sangat ingin menyenangkan
orang lain tanpa peduli kepentingan dirinya sen-
diri dikorbankan. Akibat dari perilaku submisif,
individu tesebut kurang berani mengambil suatu
keputusan, menghindari konflik, takut disalahkan,
sehingga orang lain memberikan respon negatif

16 Kardi, Meningkatkan Kemampuan Asertif dalam Hubungan
Interpersonal (Medan: Widyaiswara P4TK, 2010).

"Kardi, Meningkatkan Kemampuan Asertif dalam Hubungan
Interpersonal (Medan: Widyaiswara PATK, 2010).

terhadap dirinya.

Menurut Sunardi, asertif adalah kemampu-
an menyatakan diri dengan tulus, jujur, jelas,
tegas, terbuka, sopan, spontan, dan apa adanya
(tidak manipulatif), namun tanpa menyinggung
dan melukai perasaan orang lain. orang yang ber-
perilaku asertif selalu berusaha menghargai orang
lain dan menyampaikan pendapat, pikiran, dan
perasaannya dengan cara-cara yang positif.'®

Metodologi Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah pendekatan penelitian yang ber-
sifat kuantitatif, karena hasil data dari angket yang
diperlukan untuk mengungkap masalah dalam
bentuk skor angka data kuantitatif yang selan-
jutnya diolah dan diuji dengan teknik analisis
statistika. Penelitian ini diselenggarakan di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang meliputi tujuh
fakultas, yakni Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,
Dakwah dan Komunikasi, Syari’ah dan Hukum,
Tarbiyah dan Keguruan, Ushuluddin dan Pemikir-
an Islam, Sains dan Teknologi, serta Ilmu Sosial
dan Humaniora. Penelitian ini dilakukan selama
kurang lebih dua bulan, yakni dari bulan Oktober
sampai November 2013. Responden berjum-
lah 140 berasal dari semua Fakultas dan masing-
masing Fakultas 20, perwakilan dari laki-laki dan
perempuan serta mahasiswa lama dan baru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah menggunakan angket. Ada dua macam
angket yang digunakan yaitu angkat sensitivitas
gender dan angket pola komunikasi. Untuk angket
sensitivitas gender peneliti menggunakan angket
yang disusun oleh peneliti sendiri dan diguna-
kan saat mengerjakan penelitian yang dulu, yang
mana peneliti sedang mengerjakan desertasi yang
berjumlah 10 item. Untuk melihat sesntifitas
gender peneliti menggunakan indicator corak

Ichwan, M. N., dkk, Leadership: Menjadi Pemimpin Mem-
berdayakan Umat (Yogyakarta: CISForm UIN Sunan Kalijaga,
2012), 21.
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pemikiran, yaitu literalis, moderat, dan progresif.
Orang yang mempunyai sensitiftas tinggi dia akan
mempunyai kecenderungan berfikir progresif, se-
baliknya orang yang rendah makan akan mem-
punyai kecenderungan literlais. Sedangkan angket
pola komunikasi terdiri dari 6 item yang juga di-
susun oleh peneliti sendiri, silahkan lihat di lam-
piran angket yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data SPSS dengan analisis Independent Sampling
T-Test dan Cross Tabulation. Independent Sample
T-Test berfungsi untuk membandingkan rata-rata
dua grup yang tidak saling berhubungan. Sedang-
kan Cross Tabulation digunakan untuk menghitung
kasus-kasus yang melibatkan banyak variabel dan
kombinasi nilai antar variabel yang berbeda.

Sensitivitas Gender Dan Pola Komunikasi
Mahasiswa/l UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sensitivitas Gender

Pembahasan sensitivitas gender ini dibagi
menjadi tiga, yaitu sensitivitas gender secara
umum, lalu dilihat berdasarkan jenis kelamin, lalu
angkatan dan yang terkahir dilihat berdasarkan
fakultas. Sebagaimana diungkapkan di metode pe-
nelitian bahwa untuk melihat sensitivitas gender
peneliti menggunakan indikator corak pemikiran,
yaitu literalis, moderat, dan progresif. Orang yang
mempunyai sensitivitas tinggi dia akan mem-
punyai kecenderungan berfikir progresif, sebalik-
nya orang yang sensitivitasnya rendah maka akan
mempunyai kecenderungan literalis.

Sensitivitas Gender secara umum

Sensitivitas gender berdasarkan hasil skor
angket menunjukkan bahwa mayoritas maha-
siswa/i UIN Sunan kalijaga mempunyai tingkat
sensitivitas gender yang sedang. Berdasarkan tabel
5 dan chart 1 dapat diambil kesimpulan bahwa ma-
yoritas sensitivitas gender mahasiswa/i UIN Sunan
Kalijaga sedang atau moderat dengan rincian
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kategori Moderat 85 atau sekitar 60,7%, sedang-
kan katagori progresif berada di urutan kedua (39
orang/27,9%), sedangkan persentase paling rendah
yakni kategori literalis dengan sempel 16 orang
dan persentase 11,4%.

Grafik 1
Tingkat Sensitivitas Gender (N=140)

Hrendah
B sedang

u tinggi

Berdasarkan tabel 5 di atas menyatakan bahwa
ada sekitar 60,7% mahasiswa menganut aliran
moderat. Dapat disimpulkan sensitivitas gender
pada kebanyakan mahasiswa menyikapi gender
lebih pada pemahaman moderat saja. Untuk arah
sikap seperti literalis justru semakin ditinggalkan
namun sikap progresif pun belum terlalu diminati
oleh mahasiswa. Sehingga dalam menyikapi isu
sensitivitas gender mahasiswa lebih nyaman ber-
sikap moderat.

Dimana aliran moderat adalah mereka yang
menerima ide-ide feminisme dan gender sejauh
berada dalam koridor Islam. Mereka berpendapat
tidak semua ide feminisme yang berasal dari Barat
harus diterima, khususnya yang dianggap berten-
tangan dengan ajaran Islam. Bagi mereka, Islam
diturunkan justru untuk mengatasi ketidak adilan
gender. Oleh karena itu, semangat feminisme yang
berkembang dalam ajaran Islam, Islam diyakini
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sebagai konsep ideal.'” Schingga dapat dikata-
kan bahwa sebagian mahasiswa menganggap isu
gender dapat diaplikasikan kedalam kehidupan jika
tidak bertentangan dengna ajaran Islam, karena
Islam secara eksplisif juga mengajarkan bahwa
umatnya harus melawan ketidak adilan gender.

Sedangkan Konservatif (literalis), adalah
mereka yang menolak isu-isu gender dan femi-
nisme, baik yang dikemukakan oleh para feminis
muslim apalagi feminis Barat.?’ Untuk mendukung
pendapatnya mahasiswa masih berpijak pada
kajian Al-Quran dan Hadis yang dipahami secara
literal, yang dianggap bertentangan dengan ide-ide
feminisme dan gender. Pada umumnya mereka
menolak pembaharuan dan pemikiran Islam, ter-
masuk didalamnya pemikiran tentang gender.?!

Untuk kasus seperti yang diungkap oleh
Munawir Syadzali tentang perempuan menda-
patkan bagian yang sama dengan laki-laki dalam
waris, bisa dianggap liberal. Karena itu, tidak aneh
bila Syadzali mendapat kritik pedas dari tokoh-
tokoh Islam lainnya. Persoalan-persoalan lain,
seperti kebolehan perempuan menjadi pemimpin,
yang beberapa waktu lalu menjadi isu kontover-
sial. Demikian pula dengan masalah-masalah
lain seperti: kebolehan perempuan menjadi imam
sholat untuk makmum laki-laki, memberikan
khutbah jum’at, boleh menikahkan dirinya sen-
diri, mempunyai hal-hak yang berhubungan
dengan reproduksi, dan lain sebagainya. Ide-ide
ini liberal untuk ukuran zamanya. Namun sejalan
dengan proses modernisasi, sekarang orang bisa
saja membicarakan persoalan-persoalan itu. Cukup
banyak ide lainya yang ditawarkan kelompok ini
dalam beberapa tahun terakhir.?

19 Jajat Burhanudin Oman & Fathurahman, Tentang Perem-
puan Islam Wacana Dan Gerakan. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
dan Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat PPIM, 2004), 187.

2 Jajat Burhanudin Oman & Fathurahman, Tentang Perem-
puan Islam Wacana Dan Gerakan, 187.

1 Jajat Burhanudin Oman & Fathurahman, Tentang Perem-
puan Islam Wacana Dan Gerakan, 187.

22 Jajat Burhanudin Oman & Fathurahman, Tentang Perempuan
Islam Wacana Dan Gerakan, 200-201.

Namun demikian jika dilihat per Item, akan
menunjukkan variasi tingkat sensitivitasnya.
Misalnya mahasiswa/i akan cenderung mem-
punyai tingkat sensitivitas yang tinggi jika per-
soalan gendernya tidak terkait dengan hukum
atau pengadilan, misalnya masalah peran dan
kodrat mempunyai kecenderungan yang tinggi.
Sedangkan masalah yang terkait dengan penga-
dilan agama, seperti saksi, warisan, dan poligami,
mahasiswa/i cenderung hati-hati.

Sensitivitas Gender Dberdasarkan Jenis

Kelamin

Berdasarkan table 6 dan grafik 2 dapat di-
baca bahwa tidak ada perbedaan yang signikan
antara laki-laki dan perempuan jika dilihat dari
sensitifitas gender para mahasiswa dan mahasiswi
UIN Sunan Kalijaga. Namun demikian jika dilihat
secara lebih detail ada perbedaan prosentase jika
dilihat dari masing-masing item gender isu yang
ditanyakan. Secara lengkap perbedaan tersebut
dapat dilihat pada penjelasan sub pembahasan
pada bagian ini

Grafik 2
Tingkat Sensitivitas Gender Berdasarkan Jenis
Kelamin (N=140)
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Tingkat Sensitivitas Gender

Sensitivitas Gender Berdasarkan Angkatan

Tingkat sensitivitas gender pada mahasiswa
lama dan baru mengalami perkembangan walau-
pun tidak signifikan. Dapat dilihat dari ber-
kurangnya angka pada kategori literalis dari baru
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ke lama, dan bertambahnya kategori progresif
dan moderat. Kelompok literalis mengalami pe-
nurunan dari yang semula sebanyak 13 orang
(18,6%) pada mahasiswa baru menjadi 3 orang
(4,3%) pada mahasiswa lama. Pada kelompok
moderat, jumlah yang semula 41 orang (48,2%)
bertambah menjadi 44 orang (41,8%). Sedangkan
golongan progresif juga mengalami kenaikan dari
yang semula 16 orang (41%) pada mahasiswa baru
menjadi 23 orang (59%) pada mahasiswa lama.

Grafik 3
Tingkat Sensitivitas Gender Berdasarkan Angkatan
(N=140)

70

60

50

40

W lama
30

W Baru
20

10

Rendah

Sedang Tinggi

Sensitivitas Gender berdasarkan Fakultas

Hampir semua fakultas didominasi oleh
mahasiswa berkategori moderat. Rata-rata, maha-
siswa yang memilih moderat berjumlah 60% dari
masing-masing 20 orang. Kecuali Ushuluddin,
yang 50% mahasiswanya memilih progresif dan
hanya 35% yang memilih moderat. Sementara
itu, Syari’ah menyumbang angka terbanyak untuk
kategori moderat, yakni sebanyak 15 orang atau
75%. Fakultas-fakultas lain rata-rata memiliki
10% literalis, 60% moderat dan 30% progresif.

Kenyataan bahwa fakultas Ushuluddin cen-
derung progresif sebenarnya tidak terlalu me-
ngejutkan. Asumsi kita, selama ini, mahasiswa
Ushuluddin terkesan cukup akrab jika dikaitkan
dengan hal-hal yang berbau gebrakan pemikiran
dan kebebasan ide.
fakultas Syari’ah dapat diasumsikan patuh hukum

Sementara, mahasiswa
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dan terkesan hati-hati jika berhadapan dengan
persoalan di luar yang digariskan hukum.

Tabel 2
Tingkat Sensitivitas Gender Berdasarkan Fakultas

Literalis Moderat Progresif Total

No FAKULTAS

Jml persen Jml persen Jml persen Jml persen

1. Adab dan
1 5% 14 70% 5 25% 20 14,3%
Ilmu Budaya
2. Dakwah dan
. .3 15% 13 65% 4 20% 20 14,3%
Komunikasi
3. Syari’ah dan
I 1 5% 15 75% 4 20% 20 14,3%
4. Tarbiyah dan
K 3 15% 12 60% 5 25% 20 14,3%
eguruan
5. Ushuluddin
dan Pemi- 3 15% 7 35% 10 50% 20 14,3%
kiran Islam
6. Sains dan
. 10% 12 60% 6 30% 20 14,3%
Teknologi
7. Ilmu Sosial
dan Huma- 3 15% 12 60% 5 20% 20 143%

niora

Total

16 11,4% 85 60,7% 39 27,9% 140 100%

Namun, di luar banyak faktor tersebut, ter-
nyata pengalaman mengikuti kajian gender turut
dipertimbangkan. Pernah atau tidaknya mengikuti
kajian gender ternyata cukup berpengaruh pada
sensivitas gender, sekalipun tidak terlalu signi-
fikan. Pengaruh ini dilihat berdasarkan turunnya
jumlah literalis dan moderat serta naiknya jumlah
progresif.

Tabel 3

Hubungan Antara Pernah Tidaknya Mengikuti Kajian
Gender Terhadap Sensitivitas Gender (N=140)

No. KATEGORI Pemah 9% Total
Pernah  Jml Persentase
1. Literalis 8,8% 11,7% 14 10%
2. Moderat 57,9%  62,3% 81 57,9%
3. Progresif 33,3% 26% 39 27,9%
Total 100%  100% 134  94,8%

Keterangan: Ada 6 responden tidak mengisi
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Terbukti, pada mahasiswa yang tidak pernah
mengikuti kajian gender, literalis berada pada
angka 11,7%. Pada mahasiswa yang pernah meng-
ikuti kajian, angkanya turun menjadi 8,8%.
Pada kategori gender yang mendominasi, yakni
moderat, jumlahnya turun dari yang semula 62,3%
menjadi 57,9%. Selain itu, progresif juga meng-
alami kenaikan, yakni sebesar 33,3% dari yang
awalnya 26%.

Pola Komunikasi

Pada bagian pola komunikasi, akan dibahas
bagaimana gaya komunikasi 140 sampel maha-
siswa UIN terhadap orang lain. Pembahasan akan
dibagi menjadi empat, yakni pola komunikasi se-
cara umum, pola komunikasi berdasarkan jenis
kelamin, pola komunikasi berdasarkan angkatan,
dan pola komunikasi berdasarkan fakultas.

Secara umum, mahasiswa UIN Sunan Kali-
jaga memiliki pola komunikasi asertif. Asertif
adalah gaya komunikasi terbaik dimana setiap
individu berusaha memenuhi hak pribadinya tanpa
mengusik hak orang lain. Dapat dikatakan, rata-
rata mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang men-
jadi responden penelitian ini, memiliki hubungan
interpersonal yang sangat baik. Berikut ini pem-
bahasan selengkapnya.

Pola Komunikasi Secara Umum

Berdasarkan tabel 4 di bawah ini, terlihat
bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan
antara tiga kategori pola komunikasi. Mahasiswa
yang bersikap asertif memiliki presentase ter-
tinggi sebanyak 98 orang (70%) dengan sampel
140 orang. Menyusul pihak submisif sebesar 41
orang (29,3%). Sisanya seorang saja yang memilih
agresif (0,7%).

Tabel 4

Pola Komunikasi Secara Umum

No Kategori Jumlah  Persentase
1 Agresif 1 orang 0,7%
2 Submisif 41 orang 29,3%
3 Asertif 98 orang 70%
Total 140 orang  100%

Tabel tersebut menunjukkan kepada kita
bahwa mahasiswa UIN memiliki asertivitas yang
sangat tinggi. Hal ini cukup membanggakan, meng-
ingat asertivitas mutlak dimiliki oleh seorang in-
telektual dalam interaksinya dengan orang lain.
Sebagai bentuk keterampilan komunikasi interper-
sonal, sikap asertif dapat dipelajari dan dikuasai.
Sebanyak 70% responden tersebut membuktikan
bahwa asertif adalah pilihan terbaik dalam ber-
komunikasi.

Pola Komunikasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Lebih dari dua pertiga jumlah laki-laki dan
perempuan memilih bersikap asertif dan kurang
dari sepertiga bersikap submisif. Agresif hanya
dipilih oleh satu orang dari 140 responden (0,7%).

Tabel 5
Pola Komunikasi Berdasarkan Jenis Kelamin
(N=140)
Pola Laki-laki Perempuan Total
Kornu.ni- Jml Persen- Jml Persen- ml Persen-

kasi tase tase tase
Agresif 1 1,4% 0 0% 1 0,7%
Submisif 19  27,1% 22 31,4% 41 29,3%
Asertif 50 71,4% 48 68,6% 98  70%
Total 70  100% 70 100% 140 100%
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Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita
cermati bahwa tingkat asertivitas laki-laki dan
perempuan tidak jauh berbeda. Mahasiswa laki-
laki sedikit lebih unggul dengan 50 orang (71,4%)
dibanding mahasiswa perempuan yang 48 orang
(68,6%). Sedangkan pada kategori submisif, pe-
rempuan lebih tinggi dengan 22 orang (31,4%)
disusul oleh laki-laki dengan 19 orang (27,1%).
Satu-satunya kategori agresif dipilih oleh jenis
kelamin laki-laki.

Pada uraian yang lebih detail, mahasiswa laki-
laki dan perempuan lebih cenderung asertif ketika
berkaitan masalah pekerjaan dan keluarga. Se-
dangkan submisif mayoritas dipilih pada masalah
hubungan dengan sesama teman.

Pola Komunikasi Berdasarkan Angkatan

Tidak banyak perbedaan yang berarti pada
pola komunikasi antara mahasiswa lama dengan
mahasiswa baru. Pada mahasiswa baru, responden
yang masuk kategori agresif hanya satu, sekaligus
juga dari keseluruhan 140 responden. Kategori
submisif pada mahasiswa baru dengan sempel
yang berjumlah 21 orang dan persentase (30%),
dan sebagaimana agresif, kategori submisif juga
mengalami penurunan satu orang pada mahasiswa
lama. Sementara pada kategori asertif mengalami
pertambahan dari yang sebelumnya sempel hanya
48 orang dengan persentase (68,6%) menjadi 50
orang (71,4%).

Tabel 6

Pola Komunikasi Berdasarkan Angkatan (N=140)

Lama Baru Total
Pola
K ... Jml Persen- Jml Persen- Persen-
omunikasi

tase tase tase
Agresif 0 0% 1 1,4% 1 0,7%
Submisif 20  28,6% 21 30% 41 29,3%
Asertif 50 71,4% 48 68,6% 98 70%
Total 70 100% 70 100% 140  100%
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Pola Komunikasi Berdasarkan Fakultas

Perbedaan yang sangat signifikan terlihat
pada pola komunikasi per fakultas ini. Sebanyak
70% mahasiswa masuk kategori asertif, dan yang
masuk kategori submisif sejumlah 29,3% atau
kurang dari separuhnya. Bahkan, yang termasuk
agresif hanya 0,7%.

Tabel 7
Pola Komunikasi Berdasarkan Fakultas (N=140)

Asertif Total
Jml % Jml %

Agresif  Submisif
Jml % Jml %

No FAKULTAS

1. Adab dan
Ilmu Bu-
daya

2. Dakwah
dan Komu- 0 0% 5
nikasi

0 0% 9 45% 11 55% 20 14,3%

25% 15 75% 20 14,3%

3. Syari’ah
dan Hukum

4. Tarbiyah
dan Kegu- 1 5% 7
ruan

5. Ushuluddin
& Pemi- 0 0% 2
kiran Islam

0 0% 5 25% 15 75% 20 14,3%

35% 12 60% 20 14,3%

10% 18 90% 20 14,3%

6. Sains dan

. 0 0% 6
Teknologi ’

30% 14 70% 20 14,3%

7. Tlmu Sosial
dan Huma- 0 0% 7
niora

Total 1

35% 13 65% 20 14,3%

0,7% 41 29,3% 98 70% 140 100%

Asumsi awal kita, pada fakultas yang meng-
ajarkan ilmu komunikasi seperti Dakwah dan
Sosial Humaniora, mahasiswanya akan memi-
liki pola komunikasi yang lebih baik dibanding
fakultas lain. Namun ternyata tidak. Pola komu-
nikasi terbaik (asertif) justru dipegang oleh maha-
siswa Ushuluddin, dengan jumlah 18 orang atau
90%.

Pola komunikasi submisif yang memiliki
persentase terbanyak terdapat pada fakultas Adab
dan Ilmu Budaya dengan sempel 9 orang dan
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persentase 45%, sedangkan mahasiswa yang
masuk dalam kategori agresif hanya satu orang
dengan persentase (5%) dan berasal dari fakultas
Tarbiyah.

Bila mendasar pada strategi komunikasi yang
dikemukakan oleh Slamet Santoso hasil penelitian
di atas memiliki sandaran teori yang jelas. Materi-
materi genderyang disampaikandiberbagai fakultas
tersebut memiliki tujuan agar tercipta efek posistif
dari komunikasi kepada komunikan.? Yang mana
hal itu terwakili oleh pola komunikasi asertif yang
dilakukan oleh mahasiswa Ushuluddin. Pasalnya
iklim pemikiran mahasiswa Ushuluddin cen-
derung terbuka dan kritis menyikapi isu-isu sosial
yang terjadi di masyarakat.

Hubungan Antara Sensitivitas Gender dengan
Pola Komunikasi

Sebagaimana telah dijelaskan di awal bahwa
sensivitas gender seseorang kemungkinan akan
mempengaruhi gaya berkomunikasinya. Hal ini
didasarkan pada fakta bahwa sebagian kelompok
Islam yang beraliran radikal atau literalis atau
konservatif, selalu menggunakan bahasa-bahasa
agresif sebagai alat menyampaikan maksudnya.
Namun demikian pada penelitian ini tidak terbukti,
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara
sensitifitas gender dengan pola komunikasi yang

dimiliki mahaisiwa dan mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga. Hal ini dapat terlihat pada hasil analisi
Indpendent T-test SPSS pada table 24 yang me-
nunjukkan bahwa angka signifikansinya .106 arti-
nya diatas 0.01, sehingga termasuk kataori tidak
ada hubungan.

Untuk selanjutnya akan coba dilihat per-
bedaan mahasiswa lama dan baru jika dilihat
dari gabungan antara sesnsitifitas gender dan
pola komunikasi. Alasan pembagian ini adalah,
mahasiswa lama dianggap sudah cukup mampu
menyerap dan menyaring paham-paham ke-Islam-
an yang ada di sekitar kita, entah itu paham
radikal, moderat, ataupun liberal. Sedangkan
mahasiswa baru dianggap masih belum terlalu
mendapatkan pencerahan terkait berbagai paham
dan pola komunikasi tersebut.

Dalam penelitian ini pola komunikasi yang
digunakan adalah pola komunikasi asertif, agresif,
dan submisif. Pola komunikasi asertif adalah
komunikasi yang terbuka, menghargai diri sendiri
dan orang lain. Komunikasi asertif tidak menaruh
perhatian pada hasil akhir tetapi juga hubungan
perasaan antar manusia.

Pola komunikasi agresif adalah memper-
tahankan hak dengan mengorbankan kepenting-
an pihak lain. Memberi pandangan tentang segal
sesuatu, memaksakan kehendak, merasa memi-

Tabel 8
Independent Samples Tes

Levene’s Test

for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
o
F s o o SE  Men S Bror J AR
& (2-tailed) Difference Difference .
Difference
Lower Upper
KATEGORI Equal variances assumed -1.654 40  .106 -1.0244 61929 -2.27602 .22724
Equal variances not 1.0044

assumed

2 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial (Bandung:
PT.Refika Aditama, 2010), 151.
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liki semuan fakta, hak mereka lebih penting. Pe-
nyebab komunikasi agresif adalah kuranngnya
kepekaan, takut haknya dirampas dan reaksi yang
berlebihan. Komunikasi Submisif adalah tipe
perilaku yang berkecenderungan menerima dan
bahkan menyerah pada semua hal yang terjadi,
sekalipun yang dihadapi itu buruk adanya. Yang
menonjol dari perilaku ini adalah tidak mampu
mengatakan “Tidak” pada kondisi dimana ia harus
menyatakan “Tidak”. Jelas perilaku seperti ini
menimbulkan berbagai masalah baik bagi dirinya
sendiri maupun orang-orang lain yaitu: tidak dapat
dijadikan partner kerja yang baik dan sulit untuk
berkembang. Individu dengan perilaku seperti
ini akan selalu menghadapi berbagai hambatan
dan selalu melakukan kesalahan-kesalahan yang
dapat menjatuhkan aktivitasnya.

Tabel 9
Sensitivitas Gender dengan Pola Komunikasi pada
Mahasiswa Lama

KATE- Agresif  Submisif  Asertif Total

GORI  |ama baru lama baru lama baru

lama baru

Literalis 0% 1,4% 29% 7,1% 14% 10% 43% 18,5%

Moderat 0% 0% 20% 17,1% 42,9% 414% 62.8% 58,7%

Progresif 0% 0% 57% 57% 27,1% 17,1% 32,9% 22.8%

Total 0%

1,4% 28,6% 30% 71,4% 68,6% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa tidak
selalu konsisten antara pola komunkasi agresif
dengan cara pendang terhadap isu gender. Artinya
mereka yang berfikir literalis tidak selalu mem-
punyai pola komunikasi yang agressif. Misalnya
dari 3 orang yang mempunyai kecenderungan
literalis ternyata satu diantaranya mempunyai pola
komunikasi asertif. Namun orang-orang yang cen-
derung berfikiran progresif lebih banyak memilih
pola komunikasi yang asertif daripada submissive
dan agresif. tidak ada mahasiswa yang memiliki
kecenderungan paham agresif.
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Namun jika dibandingkan antara mahasiswa
lama dan baru terlihat bahwa ada perbedaan walau
signifikan, yang mana mahasiswa/i baru ada 1.4 %
yang memilih pola komunikasi agresif, sementara
tidak ada seorangpun dari mahasiswa/i lama.
Mahasiswa/i lama mempunyai pola komuniaski
asertif lebih tinggi (71.4%) dan (32%) daripada
mahasiswa/i baru (68.6%). Selain itu cara berfikir
progresif mahasiswa/i lama banyak (32%) dari-
pada mahasiswa/i baru (22%). Hubungan antara
pola komunikasi dengan sensitivitas gender me-
miliki hubungan yang erat. Berdasarkan tabel 25
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa komu-
nikasi pembelajaran yang dilakukan dosen kepada
mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan.

Mahasiswa lama paling banyak cenderung
pada kategori asertif-moderat dengan 30 orang
(42,9%). Menyusul setelahnya, kategori asertif-
progresif dengan 19 orang (27,1%). Terbesar ke-
tiga adalah submisif-moderat dengan 14 orang
(20%). Namun jika dilihat secara global, total
kategori pada pola komunikasi yang dominan
adalah asertif dengan 71,4%, sedangkan total kate-
gori pada sensivitas gender paling banyak adalah
submisif dengan 62,8%. Ini berarti, pola komuni-
kasi tidak berhubungan dengan sensivitas gender,
setidaknya tidak secara langsung.

Pada kategori pola komunikasi, mahasiswa
baru terbagi menjadi tiga kelompok dengan per-
bedaan yang sangat signifikan. Kategori asertif
menempati tempat tertinggi dengan 48 orang
(68,6%), disusul oleh kategori submisif dengan 21
orang (30%) dan terakhir agresif dengan 1 orang
(1,4%).

Ketika dihubungkan dengan kategori sen-
sivitas gender, persentase terbanyak dipegang
oleh mahasiswa asertif-moderat dengan jumlah 29
orang (41,4%). Posisi kedua ada pada mahasiswa
submisif-moderat dan aserti-progresif dengan
jumlah masing-masing 12 orang (17,1%). Hal ini
membuktikan bahwa pola komunikasi tidak mem-
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pengaruhi sensitivitas gender seseorang, demi-
kian pula sebaliknya.

Simpulan

Tingkat sensitivitas gender mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga adalah sedang, artinya sebagian
besar mahasiswa UIN bersikap moderat. Namun
jika dilihat per Item, akan menunjukkan variasi
tingkat sensitivitasnya. Misalnya mahasiswa akan
cenderung mempunyai tingkat sensitivitas yang
tinggi jika persoalan gendernya tidak terkait
dengan hukum atau pengadilan, misalnya masalah
peran dan kodrat mempunyai kecenderungan yang
tinggi. Sedangkan masalah yang terkait dengan
pengadilan agama, seperti saksi, warisan, dan poli-
gami, mahasiswa cenderung berhati-hati.

Pola komunikasi mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga adalah asertif. Asertif adalah pola ko-
munikasi terbaik dimana komunikasi berjalan
terbuka, individu menghargai diri sendiri dan
orang lain. Komunikasi asertif tidak menaruh per-
hatian pada hasil akhir tetapi juga hubungan pe-
rasaan antar manusia. Dengan demikian, mayo-
ritas mahasiswa UIN Sunan Kalijaga memiliki
pola komunikasi yang sangat baik.

Jika dilihat secara global, tidak ada hu-
bungan antara sensitivitas gender dengan pola ko-
munikasi. Namun jika diurai satu per satu, pada
beberapa kasus seperti yang dapat dilihat pada
mahasiswa angkatan lama, sensitivitas gender me-
miliki pengaruh terhadap pola komunikasi, sekali-
pun tidak signifikan.
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adalah literasi model L.C. (Library of Congress). Untuk tulisan berbahasa Indonesia, memakai model
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A.

sy

dengan beberapa modifikasi.

Transliterasi Model L.C.
z=h z=] & =th Q=t «=b h=-
oS )=z o=t 3=dh a=d ¢ =kh
€= L=y L=t w==d =S i =sh
¢ J=1 A=k s=q —=f ¢ =gh

=y g=" = =h S=W O=n
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nya dan dicetak miring. Contoh, dhalika-lkitabu la rayba fih bukan dhalika al-kitab la rayb fih, ya
ayyuhannas bukan ya ayyuha al-nds, dan seterusnya.

B.
1.
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Modifikasi (Untuk tulisan Berbahasa Indonesia)
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Judul buku ditulis seperti aslinya dan dicetak miring. Huruf pertama pada awal kata dari judul buku
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